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ABSTRAK 

ARIF RACHMAN HAQIM. Analisis Spasial “Net Primary Production” (NPP) di 
Pulau Kalimantan. Dibimbing oleh IDUNG RISDIYANTO. 
 

Pemanasan global yang ditandai dengan peningkatan suhu bumi menjadi isu 
penting bagi setiap negara. Salah satu upaya untuk mengatasi pemanasan iklim 
global adalah dengan meningkatkan jumlah vegetasi hutan untuk menyerap 
karbon dioksida. Tanaman menyerap karbon dioksida melalui proses fotosintesis 
untuk menghasilkan  energi dan biomassa, proses ini juga berkontribusi terhadap 
nilai NPP yang mengukur jumlah energi yang dihasilkan tanaman. NPP adalah 
ukuran produktivitas tanaman dalam menghasilkan karbon melalui fotosintesis. 
menggunakan teknik penginderaan jauh, penelitian ini menemukan variasi nilai 
NPP di kawasan hutan Pulau Kalimantan pada tahun 2000-2018. Hasil penelitian 
ini menunjukan banyak nya variasi nilai NPP di setiap kawasan hutan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kawasan hutan pada hutan produksi yang di konversi 
(HPK), areal penggunaan lain (APL) memiliki nilai rata-rata terkecil yaitu sebesar 
7,4 Mg C/ha, 7,8 Mg C/ha, sedangkan nilai rata-rata NPP tertinggi berada pada 
kawasan taman wisata alam (TWA) dan KPA/KSA yaitu sebesar 11,1 Mg C/ha 
dan 10,4 Mg C/ha. Selama kurun waktu 2000 hingga 2018 nilai NPP pada 
kawasan taman wisata alam (TWA), taman nasional (TN), KPA/KSA dan hutan 
produksi yang dapat di konversi (HPK) memiliki nilai NPP dengan tren positif 
sedangkan kawasan lain memiliki tren negatif. Penurunan atau peningkatan nilai 
NPP ini dapat terjadi karena beberapa faktor, yang pertama terjadinya perbedaan 
lama penyinaran matahari, jenis vegetasi yang berbeda-beda, dan luas kawasan 
hutan. Dengan mengetahui nilai NPP ini maka menjadi landasan untuk menjaga 
ekosistem hutan dalam menjaga keseimbangan karbon dan keberlanjutan 
ekosistem. 
 
Kata kunci:  Kawasan hutan, NPP, Pulau Kalimantan, Penginderaan Jauh, Tutupan 

Lahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 





ABSTRACT 

ARIF RACHMAN HAQIM. Spatial Analysis of “Net Primary Production” (NPP) 
in Kalimantan Island. Supervised by IDUNG RISDIYANTO. 

 
 Global warming characterized by the increase in Earth's temperature, has 

become an important issue for every country. One effort to tackle global climate 
warming is to increase the amount of forest vegetation that absorbs carbon dioxide. 
Vegetation absorbs carbon dioxide through Photosynthesis the process by which 
plants produce energy and biomass, contributing to the Net Primary Productivity 
(NPP) value that measures the amount of energy plants produce. NPP is a measure 
of plant productivity in producing carbon through photosynthesis. Using remote 
sensing techniques, this study found variations in NPP values in forest areas of 
Kalimantan Island from 2000 to 2018. The results of this study showed significant 
variations in NPP values across different forest areas. The analysis results indicate 
that forest areas in converted production forests (HPK) and other land use areas 
(APL) had the lowest average values of 7.4 Mg C/ha and 7.8 Mg C/ha, 
respectively, the highest average NPP values were found in natural tourism parks 
(TWA) and nature reserve/conservation areas (KPA/KSA), with values of 11.1 
Mg C/ha and 10.4 Mg C/ha, respectively. From 2000 to 2018, NPP values in 
natural tourism parks (TWA), national parks (TN), nature reserve/conservation 
areas (KPA/KSA), and convertible production forests (HPK) showed a positive 
trend, while other areas showed a negative trend. The increase or decrease in NPP 
values can occur due to several factors, including differences in sunlight duration, 
varying vegetation types, and forest area size. Knowing the NPP values becomes a 
basis for preserving forest ecosystems to maintain carbon balance and ecosystem 
sustainability.  
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